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BAB V 

PENUTUP 

 
5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal yakni : 

1. Perlakuan akuntansi yang pertama yaitu pengakuan kurang diterapkan 

karena ada beberapa pengeluaran yang belum ada atau belum dibuatkan 

akun transaksi tetapi pemegang dana kas kecil langsung saja menggunakan 

dana kas kecil. 

2. PT Wahana Lestari Makmur tidak melakukan pemisahan dalam kas kecil 

dan perlakuan akuntansi yang kedua yaitu pengukuran pada PT Wahana 

Lestari Makmur Surabaya kurang diterapkan karena dengan menerapkan 

pengukuran yang benar dan tepat pemegang kas kecil bisa mengetahui 

apakah biaya-biaya tersebut boleh menggunakan dana kas kecil dilihat dari 

harga satuannya, dengan melakukan pemisahan dan menerapkan 

pengukuran dalam pengelolahannya jumlah biaya yang dikeluarkan kas 

kecil tidak begitu besar dan sesuai dengan pengertian kas kecil yang 

bertujuan untuk membiayai pengeluaran yang bersifat relative jumlahnya 

kecil 

3. PT Wahana Lestari Makmur Surabaya belum menerapkan batas maksimal 

pengeluaran dalam 1x transaksi dan tidak menentukan batasan saldo 
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minimum sehingga sering terjadi kekosongan atau minus dalam saldo kas 

kecil yang akan menghambat aktivitas operasional perusahaan. 

4 Perlakuan akuntansi kas kecil yang diterapkan pada PT Wahana Lestari 

Makmur di Surabaya menggunakan metode imprest. 

5. Perlakuan akuntansi yang ke 3 dan 4 yaitu pencatatan dan pelaporan sudah 

sesuai dengan teori yang berlaku, untuk pencatatan perusahaan 

melakukannya pada saat pengisian kembali saldo kas kecil tetapi pada saat 

pengeluaran dana kas kecil tidak dilakukan penjurnalan tetapi hanya 

mengumpulkan bukti-bukti pengeluarannya saja, dan untuk pelaporannya 

juga sudah sesuai dengan teori yaitu kas dilaporkan kedalam neraca 

dibagian kas setara kas, dan untuk biaya-biaya dilaporkan kedalam laporan 

labarugi. 

5.2 Saran 

 Adapun saran yang dapat diberikan peneliti terhadap perlakuan akuntansi 

dana kas kecil di PT Wahana Lestari Makmur Surabaya adalah : 

1. Seharusnya pemegang dana kas kecil menanyakan terlebih dahulu dengan 

atasan atau direktur diperusahaan mengenai biaya yang tidak ada atau 

belum dibuatkan akun transaksi di tabel pengakuan. 

2. Sebaiknya PT Wahana Lestari Makmur di Surabaya melakukan pemisahan 

biaya-biaya yang besar dan kecil dan menerapkan perlakuan akuntansi 

yakni pengukuran dengan tepat dan benar karena karakteristik kas kecil 

untuk pengeluaran yang relative kecil dan rutin, yang artinya rutin yaitu 

digunakan untuk keperluan sehari-hari. 
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3. Pada setiap bulan PT. Wahana Lestari Makmur di Surabaya perlu 

menetapkan batasan saldo minimum kas kecil, misalkan saja 250.000 jadi 

sebelum mendekati nominal saldo tersebut, pemegang dana kas kecil harus 

segera melakukan pengisian dana kas kecil kembali dan melakukan 

pengukuran dengan tepat setiap ada pengeluaran biaya-biaya kas kecil 

supaya tidak terjadi kekosongan saldo yang akan menghambat jalannya 

operasional didalam perusahaan. 
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